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Diterima the Regional Representative Council of North Buton Regency. The research
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31-07-2020 The results of the analysis show that work discipline has a positive and
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work discipline, spirit ~performance will be better. Spirit at work has a positive and significant
at work, influence on employee performance with a parameter coefficient of 0.293047,
compensation, which means that the better the perceived spirit at work will have an impact
employee on the resulting increase in performance. Compensation has a positive and
performance significant effect on employee performance with a parameter coefficient of
0.400234, which means that the better the compensation given then will have
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I.  PENDAHULUAN

Keberadaan sebuah instansi dalam bentuk apapun, baik dalam skala besar maupun kecil tidak
terlepas dari unsur sumber daya manusia. Sumber daya manusia harus dapat memberikan tenaga, pikiran,
bakat, kreativitas dan usahanya pada tempatnya bekerja. Sumber daya manusia dengan kinerja yang
berkualitas akan memungkinkan untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi/instansi.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai diantaranya adalah disiplin, semangat
kerja dan kompensasi, untuk mencapai kinerja yang berkualitas pimpinan harus memperhatikan faktor-
faktor tersebut. Peningkatan kinerja kerja dilakukan oleh pribadi yang dinamis, kreatif serta terbuka,
namun tetap kritis dan tanggap terhadap ide-ide baru dan perubahan-perubahan. Seorang pegawai yang
produktif adalah pegawai yang terampil dan mampu memahami pekerjaannya sesuai dengan yang
diharapkan dan dapat dilihat dari hasil laporan yang ditetapkan dan waktu yang lebih singkat, sehingga
akhirnya dapat tercapai tingkat kinerja pegawai yang efektif dan efisien.

Hasil program kerja pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara
belum sesuai dengan harapan pencapaian tujuan organisasi karena target yang diinginkan organisasi
belum terealisasi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, ini berkaitan dengan pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan pada tahun ini menurun sehingga menjadi kendala dalam
organisasi untuk mencapai target yang diharapkan, menurunnya kinerja pegawai berdampak terhadap
program kerja yang sudah ditetapkan belum terealisasi, banyaknya pekerjaan yang tidak terselesaikan
dalam waktu yang telah ditentukan.

Fenomena yang terjadi juga masih cukup banyak kesenjangan yang kurang sesuai dengan
keinginan organisasi, masih ada beberapa kelemahan yang masih ditunjukkan oleh pegawai dalam
peningkatan Kinerja, salah satunya adalah kurang cepatnya pegawai dalam menyelesaikan satu pekerjaan
dikarenakan kebiasaan menunda-nunda dan selalu lebih mementingkan bercengkrama dengan rekan kerja
yang lain dibanding dengan cepat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Masih perlunya pengawasan
dari atasan untuk bekerja dengan baik, pegawai yang ada masih bekerja dengan baik hanya ketika
diperhatikan oleh atasannya, dan kembali bersantai ketika atasan tidak mengawasinya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilapangan, yang menyebabkan kurangnya Kinerja dari
pegawai antara lain absensi yang kurang diperhatikan dimana pegawai datang tidak berdasarkan waktu
yang ditentukan. Menyangkut hal tersebut, penegakan disiplin sangat perlu dilakukan. Pegawai yang
memiliki disiplin yang baik maka akan tercapai suatu keuntungan yang berguna, baik bagi Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara maupun bagi pegawai itu sendiri. Oleh karena
itu, diperlukan kesadaran para pegawai dalam mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku. Agar tercipta
suatu kelompok kerja yang tertib dan bebas dari masalah maka sangat dibutuhkan peranan pimpinan
dalam organisasi. Pimpinan mempunyai pengaruh langsung atas sikap kebiasaan yang diperoleh pegawai.

Faktor disiplin dapat dilihat dari absensi kerja pegawai. Menurut Flippo (2001) dijelaskan tentang
masalah-masalah kepegawaian yang ada di antaranya tingginya tingkat absensi dan tingginya tingkat
keterlambatan jam kerja. Jika tingkat absensinya tinggi kemungkinan kinerja pegawai juga rendah dan
target yang diharapkan sulit tercapai. Tingginya tingkat absensi mengakibatkan banyak kegiatan menjadi
terhambat dan berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan.

Semangat kerja merupakan salah satu hal yang penting di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Buton Utara terutama yang menyangkut kinerja pegawai. Semangat kerja pada
hakekatnya merupakan pengejawantahan perwujudan dari moral yang tinggi, bahkan ada yang
mengidentifikasikan atau menterjemahkan secara bebas bahwa moral kerja yang tinggi adalah semangat
kerja. Dengan semangat kerja yang tinggi, maka kinerja pegawai akan meningkat karena para pegawai
akan melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih
baik. Begitu juga sebaliknya jika semangat kerja turun maka kinerja akan turun juga. Jadi dengan kata
lain semangat kerja akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara, suasana yang tercipta
kurang menunjukan semangat kerja yang tinggi, adanya pengelompokan masing-masing pegawai dan
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juga saling menjatuhkan menunjukan bahwa moral kerja yang tercipta kurang baik dalam Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara.

Semangat kerja merupakan sikap mental yang mampu memberikan dorongan bagi seseorang untuk
dapat bekerja lebih giat, cepat dan baik. Semangat kerja pegawai yang tinggi akan berpengaruh terhadap
efisiensi kerja dan efektivitas kerja. Faktor lain yang menentukan kinerja pegawai adalah disiplin.
Hilangnya disiplin akan mempengaruhi efisiensi dan efektivitas penyelesaian tugas. Kedisiplinan
diharapkan dapat dilakukan seefektif mungkin. Bilamana kedisiplinan tidak dapat ditegakkan maka
kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Kompensasi dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai dan layak kepada pegawai untuk
sumbangan mereka terhadap organisasi. Kompensasi (compensation) manurut Arep dan Tanjung
(2003:56) adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa atas upaya-upaya yang
diberikan kepada organisasi. Ini penting dilakukan karena merupakan faktor yang mendorong partisipasi
pegawai kepada organisasi dan disamping itu merupakan hak pegawai karena telah menyumbangkan
tenaga dan pikirannya demi kemajuan dan perkembangan organisasi. Dalam hal ini, kompensasi yang
diberikan harus bijaksana sesuai dengan tugas dan tanggung jawab pegawai yang bersangkutan.

Kompensasi adalah sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka.
Kompensasi bukan hanya penting untuk para pegawai saja, melainkan juga penting bagi organisasi itu
sendiri. Kompensasi merupakan salah satu motivasi pegawai yang mempengaruhi kinerja (Notoadmodjo,
2003:153). Tidak adanya aturan tentang pemberian kompensasi terhadap pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara menjadi fenomena yang menarik untuk diketahui
apakah hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Buton Utara.

Penelitian ini juga didasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang saling berkaitan namun
menyimpulkan hasil yang berbeda antara satu sama lain yang menjadi gap untuk diteliti kembali,
perbedaan hasil penelitian tersebut antara lain Mujahid et al (2019) mengemukakan dalam hasil
penelitiannya bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja, begitu juga yang ditemukan
oleh Thaiefi et al, (2015), Agussalim (2017), Bharata (2016), Saputra dkk (2018), Mujahid dkk (2019),
Sonjaya et al (2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja. Sutedjo dan Kempa (2017) menemukan hal yang berbeda, mereka
menemukan bahwa disiplin kerja tidak memiliki pengaruh terhadap terbentuknya kinerja karyawan. Hal
ini juga ditemukan oleh peneliti lain yaitu Kurniawan dan Heryanto (2019), Yuddin (2017).

Semangat kerja memberikan sumbangsih yang besar terhadap terciptanya kinerja yang baik dari
karyawan, hal ini di simpulakan dari hasil penelitian Agussalim (2017). Penelitian lain juga menemukan
efek positif dan signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja yaitu Pribadi dkk (2020), Nasution
(2019). ljriani dkk (2019), Yahyo dkk (2013), Sumantri (2017), Anwar dkk (2018) menemukan hasil
yang sebaliknya bahwa semangat kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja yang
dihasilkan karyawan.

Thaiefi et al, (2015), Sutedjo dan Kempa (2017), dan Bharata (2016) menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja, begitu juga yang ditemukan
oleh Pribadi dkk (2020), Yuddin (2017) bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
Kompensasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan oleh
karyawann ditemukan dari hasil penelitian Saputra dkk (2018), Yahyo dkk (2013), Mujahid dkk (2019),
Sonjaya et al (2019), Rachmawati dan Mauludin (2018).

Il.  TINJAUAN LITERATUR

Disiplin Kerja
Menurut Rivai & Sagala (2013:825) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang
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berlaku di suatu perusahaan. Setyaningdyah (2013:145) disiplin kerja adalah kebijakan bergeser individu
untuk menjadi diri bertanggung jawab untuk mematuhi peraturanlingkungan (organisasi). Menurut Harlie
(2010:117) disiplin kerja pada hakekatnya adalah bagaimana menumbuhkan kesadaran bagi para
pekerjanya untuk melakukan tugas yang telah diberikan, dan pembentukan disiplin kerja ini tidak timbul
dengan sendirinya. Menurut Hasibuan (2007:193) mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas
dan tanggung jawabnya. Jadi, dia akan mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan
atas paksaan. Adapun untuk mengukur dan melihat adanya disiplin menurut Hasibuan (2010:194) adalah
(1) Mematuhi semua peraturan perusahaan, (2) Penggunaan waktu secara efektif, (3) Tanggung jawab
dalam pekerjaan dan tugas, dan (4) Tingkat absensi.

Semangat Kerja

Hasibuan (2003) menyatakan bahwa semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang
mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta disiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal.
Semangat kerja ini akan merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreativitas dalam pekerjaannya.
Menurut Kinjerski dan Skrypnek (2006), semangat kerja adalah istilah yang menggambarkan pengalaman
karyawan yang bergairah dan merasakan energy dari pekerjaan mereka, menemukan makna dan tujuan
dalam bekerja, dan merasa bahwa mereka dapat mengekspresikan diri serta dapat terhubung dengan
orang-orang dalam lingkup kerjanya. Nitisemito (2010:160) mengemukakan bahwa semangat Kerja
adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan diharapkan lebih
cepat dan lebih baik. Selain itu menurut Siagian (2010:57) Semangat kerja adalah sejauh mana karyawan
bergairah dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan. Kinjerski dan Skrypnek
(2006) mengemukakan bahwa untuk mengukur semangat kerja dapat menggunakan dimensi-dimensi (1)
Engaging work, (2) Sense of community, (3) Spiritual connection, dan (4) Mystical experience.

Kompensasi

Menurut Dessler (2015:417), kompensasi meliputi semua bentuk pembayaran yang diberikan
perusahaan kepada karyawan dan timbul dari hubungan kerja mereka. Sedangkan Nawawi (2000:94)
menyatakan bahwa kompensasi bagi organisasi atau perusahaan berarti penghargaan pada para pekerja
yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya melalui bekerja. Menurut Hariandja
(2002:265). kompensasi merupakan penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi kerja. Semakin tinggi
prestasi kerja semakin besar pula kompensasi yang diterima. Sudah menjadi kebiasaan bahwa setiap
perusahaan harus menetapkan target yang tinggi dan bila berhasil maka akan diberikan balas jasa yaitu
kompensasi. Dessler (2015:417) mengemukakan secara umum kompensasi dapat di ukur dengan dua
dimensi yaitu (1) pembayaran finansial langsung, dan (2) pembayaran finansial tidak langsung.

Kinerja

Menurut Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2011 menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
kerja yang dicapai oleh setiap Pegawai Negeri Sipil pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja
pegawai dan perilaku kerja. Mangkuprawira dan Hubeis (2007:153) kinerja yaitu hasil dari proses
pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari organisasi yang bersangkutan. Sedangkan
menurut Rivai (2004:309) kinerja pegawai yaitu perilaku nyata yang ditampilkan setiap pegawai sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan peranannya dalam organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005). Agar mempunyai Kinerja yang
baik, seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk mengerjakan dan menyelesaikan
pekerjaannya serta dapat meningkatkan kinerja dan kemampuannnya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) No. 46 tahun 2011, terkait Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil, untuk menilai kinerja
menggunakan dua unsure penilaian yaitu (1) Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan (2) Prilaku kerja.
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Hubungan antara Kepemimpinan, membangun kepercayaan, dan Kinerja

Adanya disiplin kerja, semangat kerja dan pemberian kompensasi dapat diharapkan pekerjaan akan
dilakukan dengan lebih baik lagi hingga meningkatkan kinerja. Adapun gambar kerangka konsep dalam
penyusunan penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar berikut:

Disiplin
Kerja (X1)

Kinerja
Pegawai (Y)

Semangat
Kerja (X2)

Kompensasi
(X3)

Gambar 1. Kerangkan Konseptual Penelitian
Sumber : Telaah Empiris dan Teoritis

Tujuan utama pendisiplianan adalah memastikan bahwa perilaku-perilaku karyawan konsisten
dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh organisasi. Berbagai aturan yang disusun oleh organisasi
adalah tuntutan untuk mencapai tujuan sebuah kinerja pegawai dalam sebuah organisasi. Hubungan antar
variabel ini didukung juga dengan beberapa penelitian terdahulu seperti Thaiefi et al, (2015) dan
Narmodo (2012) Berdasarkan penejlasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu
sendiri maupun faktor-faktor lain. Salah satu faktor tersebut adalah semangat kerja. Dengan semangat
yang tinggi maka akan dapat dicapai kinerja yang tinggi pula dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Hubungan antar variabel ini di dukung oleh beberapa penelitian terdahulu seperti Yunida
(2016), dan Karsini dkk (2016) Berdasarkan penejlasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2. Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara.

Secara historis, karyawan yang mendapatkan kompensasi yang hingga mendapatkan kepuasan
kerja, sehingga akan meningkatkan kinerjanya dengan lebih baik. Yang perlu diperhatikan dari
manajemen sumber daya manusia ialah bagaimana mengkomunikasikan strategi organisasi yang baik
sehingga kesejahteraan pegawai dapat ditingkatkan melalui sistem penggajian yang ada. Kompensasi
yang kurang akan menimbulkan ketidakpuasan kerja yang berdampak pada turunnya daya tarik pekerjaan.
Hubungan antar variabel ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu dari Bharata (2016), serta Sutedjo
dan Kempa (2017) Berdasarkan penejlasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H3. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu semua
pegawai pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Buton Utara yang berjumlah 35
orang yang berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN) dan tidak termasuk dengan kepala dinas dan kepala
bidang masing-masing. Dikarenakan jumlah populasi yang terbatas pada penelitian ini maka semua
populasi akan dijadikan sebagai sampel penelitian (sensus) yang berjumlah 35 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan analisis Partial Least Square
(PLS).

Pada penelitian ini pengukuran setiap variabel dilakukan berdasarkan tinjauan teoritis yang telah
dibahwa, adapun tiap pengukuran variabel adalah sebagai berikut. Variabel disiplin kerja diukur dengan
indikator dari Hasibuan (2010:194) yaitu (1) Mematuhi semua peraturan organisasi, (2) Penggunaan
waktu secara efektif, (3) Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas, (4) Tingkat absensi. Untuk variabel
semangat kerja diukur dengan Dimensi dari Kinjerski dan Skrypnek (2006) yaitu: (1) Engaging work, (2)
Sense of community, (3) Spiritual connection, (4) Mystical experience. Untuk variabel kompensasi di ukur
dengan menggunakan dimensi dari Dessler (2015:417), yatu (1) Pembayaran finansial langsung, dan (2)
Pembayaran finansial tidak langsung. Untuk kinerja pegawai diukur dengan indikator dari Peraturan
Pemerintah No. 46 Tahun 2011, yaitu (1) Sasaran Kerja Pegawali, dan (2) Prilaku kerja.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, karakteristik responden dibagi menjadi empat kategori yaitu jenis kelamin,
pendidikan terakhir, usia dan masa kerja. untuk lebih jelasnya mengenai karakteristik ini diuraikan
sebagai berikut.

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 21 60
Perempuan 14 40
Pendidikan Terakhir SMA 12 34
D3 2 6
S1 18 51
S2 3 9
Usia 21-30 Tahun 3 9
31-40 Tahun 17 49
41-50 Tahun 11 31
> 51 Tahun 4 11
Masa Kerja < 3 tahun 3 9
> 3 tahun 32 91
Jumlah

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk karakteristik jenis kelamin, karakteristik
responden terbanyak adalah laki-laki dengan jumlah 21 orang atau 60% dari total responden, kemudian
jenis kelamin perempuan dengan jumlah 14 orang atau 40% dari total responden. Jenis kelamin pada
penelitian ini relatif lebih banyak ke laki-laki dikarenakan adanya pekerjaan yang membutuhkan
mobilitas yang tinggi dan juga ketelitian yang baik. Untuk karakteristik pendidikan terakhir, S1
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merupakan responden terbanyak karena penerimaan pegawai lebih banyak mensyaratkan pendidikan S1
dan juga pekerjaan yang ada membutuhkan tingkat pengetahuan yang tinggi dan kemampuan untuk
memahami pekerjaan dengan baik. Untuk karakteristik usia, diketahui bahwa responden dengan usia
terbanyak adalah rentang usia 31-40 tahun dengan jumlah 17 orang atau 49% dari total responden. Dari
usia responden dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada usia produktif untuk bekerja, hal
ini memungkinkan karena pekerjaan yang ada pada organisasi menuntut produktivitas yang tinggi dan
diharapkan dengan usia tersebut pegawai dapat menciptakan kinerja yang tinggi. Untuk karakteristik
masa kerja, mayoritas responden pada penelitian ini adalah masa kerja >3 tahun dikarenakan Sekretariat
DPRD Kabupaten Buton Utara telah lama ada dan pegawai yang ada telah lama mengabdi dan bekerja
pada organisasi tersebut.

Perubahan nilai R Square dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen
tertentu terhadap variabel laten endogen. Nilai R Square pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2 Hasil Pengujian R Square

Variable R Square

Disiplin Kerja
Kinerja Pegawai 0.748149
Kompensasi

Semangat Kerja

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Pada model penelitian ini, ditemukan nilai R Square sebesar 0.748149 untuk variabel kinerja
pegawai yang berarti pengaruh pada perubahan disiplin kerja, semangat kerja dan kompensasi dapat
dijelaskan oleh kinerja pegawai sebesar 74,8%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai
memiliki pengaruh yang moderat menuju kuat.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien pengaruh dan t statistic yang
dihasilkan inner model PLS. hipotesis dapat diterima jika koefisien pengaruh bernilai positif dan nilai t-
statistik >1,96. Pengujian hipotesis penelitian didasarkan pada nilai hasil estimasi boostrap pada smart
PLS berikut ini :

Gambar 2 Estimasi Boostrapping Smart PLS
Sumber : Data primer diolah, 2020
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Berikut adalah nilai koefisien pengaruh langsung dan t-statistik yang dihasilkan inner model:

Tabel 3 Hasil Oengujian Hipotesis

Hipotesis Original Sample t-statistics Keterangan
H1 Disiplin Kerja -> Kinerja Pegawai 0.286853 2.483192 Diterima
H2 | Semangat Kerja -> Kinerja Pegawai 0.293047 2.640123 Diterima
H3 Kompensasi -> Kinerja Pegawai 0.400234 3.23812 Diterima

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan output yang menggambarkan hasil dari pengujian hipotesis
penelitian dengan uraian sebagai berikut :

Hipotesis 1 menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel diatas menunjukan bahwa besarnya
koefisien parameter antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yaitu 0.286853 dan t-statistik sebesar
2,483192 (> dari 1.96) yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai, arah pengaruh dari variabel ini positif yang berarti bahwa semakin baik disiplin
kerja dari pegawai maka kinerja yang akan mereka hasilkan akan semakin baik. Atas dasar ini maka
hipotesis 1 yang diajukan diterima.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel diatas menunjukan bahwa besarnya
koefisien parameter antara semangat kerja terhadap kinerja pegawai yaitu 0.293047 dengan t-statistik
sebesar 2,640123 (> dari 1.96) yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
semangat Kkerja terhadap kinerja pegawai, arah pengaruh dari variabel ini positif yang berarti bahwa
semakin baik semangat kerja yang dimiliki oleh pegawai maka semakin baik pula kinerja yang akan
mereka hasilkan. Atas dasar ini maka hipotesis 2 yang diajukan diterima.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel diatas menunjukan bahwa besarnya
koefisien parameter antara kompensasi terhadap kinerja pegawai yaitu 0.400234 dengan t-statistik sebesar
3,23812 (> dari 1.96) yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi
terhadap kinerja pegawai, arah pengaruh dari variabel ini positif yang berarti bahwa semakin baik tingkat
kompensasi yang dirasakan oleh pegawai maka kinerj ayang akan mereka hasilkan juga akan semakin
baik. Atas dasar ini maka hipotesis 3 yang diajukan diterima.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipoteisis pada hipotesis 1 yang menguji pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Sekreatriat DPRD Kabupaten Buton Utara dinyatakan diterima
karena terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja dapat memberikan
dampak pada perubahan kinerja yang dimiliki oleh pegawai. Arah pengaruh hubungan variabel ini adalah
positif yang berarti bahwa semakin baik disiplin kerja yang diterapkan oleh pegawai maka kinerja yang
dapat dihasilkan oleh pegawai tersebut akan semakin baik. Berdasarkan hal tersebut maka penting bagi
organisasi atau instansi untuk memperhatikan disiplin kerja dari para pegawainya, disiplin merupakan
ketaatan pegawai terhadap aturan-aturan yang telah dibuat. Aturan dibuat untuk menjaga agar tujuan dari
organisasi tetap sesuai dengan arah yang diinginkan, oleh karena itu dengan menjaga disiplin dari
pegawai maka dimungkinkan tujuan dari organisasi dapat tercapai.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Mujahid et al (2019) yang
mengemukakan dalam hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap Kinerja,
begitu juga yang ditemukan oleh Thaiefi et al, (2015), Agussalim (2017), Bharata (2016), Saputra dkk
(2018), Sonjaya et al (2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipoteisis pada hipotesis 2 yang menguji pengaruh
semangat kerja terhadap kinerja pegawai Sekreatriat DPRD Kabupaten Buton Utara dinyatakan diterima
karena terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semangat kerja memberikan
dampak yang baik bagi terciptanya kinerja. Arah dari pengaruh variabel ini adalah positif yang berarti
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bahwa semakin tinggi semangat kerja yang dirasakan oleh pegawai maka tingkat capaian kinerja yang
dapat mereka hasilkan akan semakin baik. Berdasarkan hal tersebut maka penting bagi organisasi untuk
terus menciptakan semangat kerja dari para pegawainya yang dapat dilakukan dengan penciptaan
hubungan antar atasan dan rekan kerja yang baik dan juga memberikan suasana kekeluargaan dalam
bekerja sehingga pegawai dapat merasa nyaman terus bekerja pada organisasi.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Agussalim (2017) yang
menemukan bahwa semangat kerja memberikan sumbangsih yang besar terhadap terciptanya kinerja yang
baik dari karyawan, Penelitian lain juga menemukan efek positif dan signifikan antara semangat kerja
terhadap Kinerja yaitu Pribadi dkk (2020) dan Nasution (2019).

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipoteisis pada hipotesis 3 yang menguji pengaruh
kompensasi terhadap kinerja pegawai Sekreatriat DPRD Kabupaten Buton Utara dinyatakan diterima
karena terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompensasi mampu memberikan
pengaruh yang baik terhadap terciptanya kinerja yang diharapkan. Arah dari pengaruh yang dihasilkan
adalah positif yang berarti bahwa semakin baik pemberian kompensasi yang dirasakan oleh pegawai
maka Kinerja yang akan mereka hasilkan akan semakin baik pula. Berdasarkan hal tersebut maka penting
bagi organisasi untuk memperhatikan sisitem kompensasi bagi pegawai, tidak hanya kompensasi
langsung yang sudah menjadi kewajiban dari oeganisasi melainkan juga kompensasi tidak langsung
sehingga pegawai dapat bekerja dengan maksimal dan memberikan kinerja terbaik bagi organisasi.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Thaiefi et al, (2015), Sutedjo
dan Kempa (2017), dan Bharata (2016) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kompensasi terhadap kinerja, begitu juga yang ditemukan oleh Pribadi dkk (2020) dan Yuddin
(2017) bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja.

V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN MASA DEPAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisis yang telah didapatkan, penelitian ini memiliki
keterbatasan antara lain :

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada Sekretariat DPRD Kabupaten Buton Utara dengan jumlah
sampel yang sedikit, sehingga untuk generalisasi hasil temuan akan sangat terbatas, penelitian
lebih lanjut dapat melakukan pengujian ulang dengan ruang lingkup yang lebih luas dan jumlah
sampel yang lebih besar guna meningkatkan kemampuan generalisasi temuan hasil penelitian.

2. Data hasil penelitian ini bersifat cross sectional yaitu data yang diperoleh hanya dalam satu kurun
waktu saja sehingga perkembangan dan perubahan objek pada kurun waktu dari unit analisis ini
tidak dapat diperoleh.

3. Keterbatasan situasi dan kondisi pada saat penelitian membuat peneliti tidak dapat melakukan
pendalaman setiap variabel yang diteliti pada responden dengan wawancara atau penggalian
informasi lebih mendalam.

VI. SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan yang telah dijawabarkan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Buton Utara. Arah pengaruh hubungan ini adalah positif yang
berarti bahwa semakin baik disiplin kerja yang ada maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin baik.
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat
DPRD Kabupaten Buton Utara. Arah pengaruh hubungan ini adalah positif yang berarti bahwa semakin
baik semangat kerja yang dirasakan maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin baik. Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kabupaten Buton Utara. Arah pengaruh hubungan ini adalah positif yang berarti bahwa semakin baik
kompensasi yang didapatkan maka kinerja yang akan dihasilkan juga akan semakin baik.
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